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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penilitian ini dilaksanakan untuk melakukan analisis mengenai pengaruh 

skeptisisme professional, kompleksitas tugas, dan tekanan anggaran waktu terhadap 

kualitas audit dengan pengalaman kerja auditor sebagai variabel moderasi yang 

didukung pula dengan teori atribusi. Data yang digunakan merupakan data primer 

yang didapatkan dari penyebaran kuesioner pada Kantor Akuntan Publik yang ada 

di Surabaya dan mendapatkan 47 responden yang berasalah dari 11 KAP. 

Berdasarkan hasil pengujian serta analisis yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Variabel skeptisisme professional berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa bersikap skeptis sangat diperlukan 

auditor, sehingga auditor dapat menjalankan tugasnya sesuai dengan standar 

dan mampu untuk berpikir secara kritis, waspada, serta tidak mudah 

terpengaruh terhadap tekanan yang mampu mempengaruhi pengambilan 

keputusan auditor. 

2. Variabel kompleksitas tugas tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. Hal ini dikarenakan dalam bekerja, auditor diikat oleh kontrak kerja, yang 

di dalamnya mengharuskan auditor untuk dapat bersikap professional dalam 

melaksanakan penugasan, sehingga ketika auditor dihadapkan dengan tugas 
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dengan tingkat kompleksitas tinggi atau rendah, auditor harus dapat 

menghasilkan audit yang berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan 

3. Variabel tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit. Hal ini dikarenakan, dengan adanya penekanan waktu dalam 

menjalanan penugasan, auditor akan ditekan juga untuk bekerja secara efisien, 

sehingga auditor akan terbiasa untuk memeriksa bukti-bukti audit yang 

berkemungkinan terjadi suatu salah saji, serta auditor telah memahami teknik 

sampling yang baik, sehingga tidak memerlukan waktu yang banyak dalam 

melaksanakan audit. 

4. Variabel pengalaman kerja auditor tidak memoderasi pengaruh antara 

skeptisisme professional dan kualitas audit. Hal ini dikarenakan, dalam ISA no 

240 telah menjelaskan mengenai auditor yang diharuskan menyadari bahwa 

manajemen selalau dapat melakukan seuatu kecurangan, sehingga setiap auditor 

tanpa melihat seberapa lamanya bekerja diharuskan untuk memiliki sikap 

skeptis yang selalu mempertanyakan serta waspada, seperti membuat suatu 

penilaian kritis mengenai sah serta validnya suatu bukti audit yang ada, selain 

itu auditor juga perlu menerpakan sikap kehati-hatian. Sehingga tidak hanya 

auditor yang berpengalaman saja yang harus menerapkan sikap skeptis, namun 

para junior auditor yang memiliki pengalaman sedikit juga diharuskan selalu 

menerapkan sikap ini 

5. Variabel pengalaman kerja auditor tidak memoderasi pengaruh antara 

kompleksitas tugas terhadap kualitas audit. mayoritas responden adalah junior 

auditor, meskipun pengalaman yang dimiliki sudah selama 5 tahun. Tugas dan 
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tanggung jawab seorang junior auditor hanya membantu senior auditor, seperti 

membuat kertas kerja dan membuat laporan keuangan dari perusahaan yang 

akan diaudit, sehingga kurangnya memiliki pengalaman dan pemahaman dalam 

mengaudit dengan tingkat tugas yang lebih kompleks. 

6. Variabel pengalaman kerja auditor tidak memoderasi pengaruh antara tekanan 

anggaran waktu terhadap kualitas audit. Hal ini dikarenakan sebanyak 85,1% 

responden memiliki pengalaman di bawah 6 tahun mayoritas adalah seorang 

junior auditor, dimana tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada junior 

auditor hanya seputar membuat kertas kerja dan membuat laporan keuangan 

dari perusahaan yang akan diaudit. Selain itu, junior auditor tidak dilibatkan 

dalam penyusunan anggaran waktu, sehingga dapat dikatakan bahwa junior 

auditor yang belum terbiasa dengan adanya tekanan anggaran waktu 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini, yaitu: 

1. Pengambilan data menggunakan kuesioner, sehingga memungkinkan terjadinya 

perbedaan persepsi antara peneliti dengan responden terkait pertanyaan yang 

diajukan  

2. Pada uji koefisien determinasi, terdapat nilai Adjusted R Square sebesar 30,8% 

yang menunjukkan bahwa kualitas audit hanya dijelaskan sebesar 30,8% oleh 

variabel skeptisisme professional, kompleksitas tugas, tekanan anggaran waktu, 

serta pengalaman kerja. Sedangkan 69,2% sisanya, dijelaskan oleh variabel di 

luar model penelitian.   
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5.3 Saran 

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya, dapat menambah metode lain dalam 

pengambilan data, seperti metode wawancara, sehingga data yang didapatkan 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

2. Diharapkan penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain di luar 

penelitian ini, seperti kompetensi auditor, fee audit, dan independensi 
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